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ABSTRAK  
Nama : Fatmala, Nim :181370033, Judul “Hubungan 

Marah Dengan Kesehatan Dalam Perpektif Hadis (Kajian 
tematik hadis) 

Marah terbagi menjadi 2 marah yang terpuji dan tercela, 
marah, adalah suatu emosi yang jika marahnya bisa merugikan 
orang lain maka marah tersebut adalah marah yang tercela 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan 
masalah yang diambil dalam skrpsi ini adalah.1.Bagaimana 
korelasi hubungan marah seseorang dengan kesehatan. Tinjauan 
Ilmu Kesehatan?2 Apa  Hubungan Antara Marah Dengan 
Kesehatan, 3.Bagaimana kehujjahan hadis dalam hubungan 
marah dengan kesehatan? 

Adapun tujuan dan manfaat yang diharapkan dari penelitian 
ini adalah; 1. Secara teoritis, yaitu untuk menambah khazanah 
keilmuan khususnya di bidang Hadîts, dan memperkaya 
kumpulan kajian tematik Hadîts. 2. Secara praktis, Penelitian ini 
memberikan panduan yang jelas kepada setiap pembaca, 
bagaimana harus bersikap dan mengontrol diri dalam berbagai 
situasi,. 

Metode yang akan dilakukan oleh penulis dalam penelitian 
ini sifatnya kualitatif dikarenakan memang dalam penelitian ini 
sifatnya lebih pada kajian teks. Kajian yang akan dilakukan 
penulis adalah kajian kepustakaan (library research). Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan pendekatan ilmu kesehatan.  

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah  mengetahui 
seseorang harus mengontrol dalam situasi apapun, yang mana 
dengan marah tersebut akan mempegaruhi jiwa dan raga 
seseorang, sehingga jika melakukan hal tersebut akan akan 
memperoleh kedamaian dan kemaslahatan dan bergaul terhadap 
sesama. Kemudian akan mengetahui juga hubungan antara marah 
dengan kesehatan betapa pengaruhnya marah dengan kesehatan. 
Dan yang ketiga adalah mengetahui kehujjahan atau bukti yang 
telah disabdakan oleh Nabi Saw seperti marahnya Rasulullah 
SAW marahnya bukan karena nafsu pada dirinya  

Kata kunci : Marah, kesehatan, kehujjahan Hadis 
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ABSTRACT 

 

 Name : Fatmala, Nim : 181370033, Title "The Relationship 

between Anger and Health in Hadith Perspective (Thematic 

Study of Hadith) 

 Anger is divided into 2 anger which is praiseworthy and 

disgraceful, anger, is an emotion that if anger can harm others, 

then anger is despicable anger. Based on the background of the 

problem, the formulation of the problem taken in this thesis is 1. 

How is the correlation upset someone with health. Overview of 

Health Sciences?2 What is the Relationship Between Anger and 

Health, 3.How is the hadith in the relationship between anger and 

health true? 

 The objectives and expected benefits of this research are; 1. 

Theoretically, that is to add to the scientific treasures, especially 

in the field of Hadith, and to enrich the collection of Hadith 

thematic studies. 2. Practically, this research provides clear 

guidance to every reader, how to behave and control themselves 

in various situations. 

 The method that will be carried out by the author in this 

research is qualitative in nature because this research is more 

about text studies. The study that will be carried out by the author 

is a literature study (library research). In this study the authors 

used a health science approach. 

The results obtained from this study are knowing one 

must control in any situation, which anger will affect one's body 

and soul, so that if you do this you will get peace and benefit and 

get along with others. Then will also know the relationship 

between anger and health how anger affects health. And the third 

is knowing the truth or evidence that has been said by the 

Prophet, like the anger of the Messenger of Allah, his anger is not 

because of lust for himself. 

 

Keywords: Anger, health, authentic Hadith 
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MOTTO 

 

 يَمْلِكُ نػَفْسَهُ عِنْدَ الغَضَبِ ليَْسَ الشَّدِيدُ باِلصُّرَعَةِ، إِنَّمَا الشَّدِيدُ الَّذِي 

Tidaklah orang yang kuat adalah orang yang pandai 

bergulat, tapi orang yang kuat adalah orang yang 

dapat menahan nafsunya ketika ia marah” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan 

dengan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan 

translitersinya dengan huruf lain : 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

Sa Ṡ ث  Es ( dengan titik 

diatas) 

 Jim J Je ج

Ha Ḥ ح  Ha ( dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

Zal Ż ذ  Zet (dengan titik 

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

Sad Ṡ ص  es (dengan titik 

dibawah) 
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Dad Ḍ ض  De ( dengan titik 

dibawah) 

Ta Ṭ ط  Te (dengan titik 

dibawah) 

Za Ẓ ظ  Zet ( dengan titik 

dibawah) 

 ain ...‘... Koma terbalik di‘ ع

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri 

dari fokal tunggal atau monoftom dan vocal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
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Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 
 

Contoh : 

Kataba : كَتَبَ     

Su’ila  : َسُئِل 

Yaz|habu : ُيَذْهَب 
 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu : 

 

Tanda dan 

huruf 

Nama Gabungan 

huruf 

Nama 

 Fathah dan ىَي

ya 

Ai A dan i 

 Fathah dan ىَو

wau 

Au A dan u 

 

Contoh : 

Kaifa : َكَيْف 

Walau : ْكَلَو 

Syai’un :  شَيْئ 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, 

yaitu : 

Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 Fathah dan ىاَ

alif 
Ā  A dan garis 

diatas 

 Kasrah dan ىِي

ya 

Ī  I dan garis 

diatas 

 Dammah dan ىوُ

wau 

Ū  U dan garis 

diatas 

 

4. Ta Marbutah (ة( 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1) Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat 

harakat fathah, kasrah, dan dammah 

translitersinya adalah /t/. 

Contoh : 

 minal jinnati wannas : مِنَ الْجِنّةِ ك النَاس

 

2) Ta marbutah mati 

Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah /h/. 

Cotoh: 

رَ البَريِةَ  khoir al-Bariyyah :  خَيػْ

 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta 

marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan 
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kata sandang al, serta bacaa kedua kata itu 

terpisah maka ta marbutah itu di translitersikan 

ha ( ه(tetapi bila disatukan ( washal) maka Ta 

marbutah tetap ditulis (t). 

Contoh : 

As-sunah An-Nabawiyyah : السنة النبوية, akan 

tetapi bila disatukan ditulis As-Sunnatun 

Nabawiyah. 

 

5. Syaddah ( Taysdid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan aran 

dilambangkan dengan sebuah tanda   َ tanda syaddah atau 

tanda tasydid, dalam teranslitersi ini dilambangkan dengan 

huruf yaitu dengan huruf yang sama dengan huruf yan diberi 

tanda syaddah itu. 

Contoh : 

As-Sunnah An-Nabawiyyah : السنة النبوية 
 

6. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf  الyaitu al. 

Namun dalam transliterisnya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti dengna huruf syamsiah 

dengan kata sandang yang diikuti dengan huruf qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan dengan bunyinya yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh : 

As-Sunnah An-Nabawiyyah : السنة النبوية 
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2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh : 

Khoir Al-Bariyah : َرَ البَريِة    خَيػْ

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf 

qomariyah kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/ 

hubung. 

 

 

7. Hamzah 

Dinyatakan didepan daftar transliterasi Arab latin bahwa 

hamzah ditransliterasikan dengan apostrof namun hanya 

terletak ditengah dan di akhir kata. Bila dilambangkan 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

 

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata 

bisa pula dirangkaikan.     

Contoh :                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  

 بسم الله الرّحمن الرّحي

maka ditulis bismillā’hirrahmā’nirrahī’m atau bism alla’h 

ar-rahma’n ar-rahi’m 
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